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Abstract: This research aims to obtain empirical evidence about leverage, firm size, managerial ownership, 

institutional ownership, growth, fixed asset turnover, and profitability toward earnings management. This research 

uses sample of 222 data from 74 non-financial sector companies which listed in Indonesia Stock Exchange during 

2017-2019. This research used purposive sampling method as sample selection. Method used in this research is 

multiple regression analysis method. The result shows that profitability has influence to earnings management. 

While, leverage, firm size, managerial ownership, institutional ownership, growth, and fixed asset turnover do not 

have significant influence to earnings management. 

 

Keywords: Earnings Management,  managerial ownership, institutional ownership, growth, fixed asset turnover, 

profitability.  

 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris bahwa leverage, ukuran perusahaan, 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, growth, fixed asset turnover, dan profitabilitas memiliki pengaruh 

terhadap manajemen laba. Terdapat 222 data dari 74 perusahaan  yang digunakan sebagai sampel. Metode 

purposive sampling adalah metode yang dipakai dalam pengambilan sampel. Analisis regresi berganda adalah 

metode yang dipakai dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, growth, dan fixed asset turnover tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

manajemen laba. 

 

Kata kunci: Manajemen laba, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, growth, fixed asset turnover, 

profitabiitas.  

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan laporan 

yang berisi informasi keuangan yang penting 

bagi penggunanya dalam mengambil keputusan 

ekonomi. Salah satu komponen utamanya 

adalah laporan laba rugi, yang di dalamnya 

melaporkan laba atau rugi perusahaan. Laba 

atau rugi merupakan informasi yang sangat 

penting yang tercantum dalam laporan 

keuangan yang menunjukan kinerja 

perusahaaan. Informasi penting inilah yang 

digunakan oleh manajemen dan investor untuk 
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mengambil sebuah keputusan. Perusahaan 

diharapkan mendapatkan keuntungan atau laba 

untuk terus bertahan dan berkembang. 

Setiap perusahaan memiliki target yang 

ditetapkan oleh manajemen dan investor. 

Apabila perusahaan tersebut tidak mencapai 

target yang telah ditetapkan, seringkali 

manajemen laba dilakukan oleh manajemen 

dengan merubah informasi keuangan untuk 

mendapat keuntungan pribadi yang dapat 

memberikan informasi yang menyesatkan 

kepada penggunanya. Teori keagenan 

merupakan teori yang menunjukan bahwa 

terdapat conflict of interest diantara manajemen 

dan pemilik (Jensen dan Meckling 1976). 

Manajemen mendapat insentif untuk melakukan 

manipulasi laporan keuangan (Heidapoor et al. 

2014).  

 

TEORI KEAGENAN 

 Wimelda dan Chandra (2018) 

berpendapat bahwa teori keagenan adalah teori 

yang mendasari bahwa pemilik (principal) dan 

manajemen (agent) memiliki hubungan, dimana 

pemilik memberikan tanggung jawab kepada 

manajemen untuk melaksanakan tugas demi 

kepentingan pemilik. Menurut Jansen dan 

Meckling (1976), seringkali pemilik dan 

manajemen mempunyai kepentingan yang 

berbeda, dimana pemilik mengharapkan 

keuntungan dan pengembalian yang besar. 

Sedangkan manajemen berharap mendapatkan 

bonus yang tinggi. Pemilik melihat bahwa 

manajemen bekerja dengan baik apabila dapat 

memaksimalkan keuntungan perusahaan. 

Menurut Susanto (2016), harga saham yang 

tinggi dan keuntungan yang besar menjadi 

indikator bahwa manajemen telah bekerja 

dengan baik sehingga manajemen memperoleh 

bonus. 

 

MANAJEMEN LABA 

 Praktik pengelolaan keuangan dengan 

memberikan informasi ekonomik yang tidak 

sesuai sehingga dapat menyesatkan pengguna 

laporan keuangan (Alexander dan Hengky 

2017). Manajemen laba dapat dilakukan sesuai 

dengan pertimbangan (judgement) (Healy dan 

Wahlen 1999). Menurut Subramanyam (2014, 

109-110) motivasi perusahaan melakukan 

manajemen laba adalah insentif kontrak, efek 

harga saham, dan insentif lainnya. Manajemen 

laba dilakukan melalui pengurangan laba, 

peningkatan laba, dan perataan laba.  

 

Leverage dan Manajemen Laba 

 Leverage merupakan jumlah 

pendanaan yang dibutuhkan untuk membiayai 

suatu perusahaan. Menurut Susanto (2013) 

semakin tinggi tingkat leverage maka semakin 

tinggi penggunaan utang dalam jumlah besar 

untuk memperoleh keuntungan. Namun, apabila 

utang tidak dikelola dengan baik, maka dapat 

meningkatkan risiko kebangkrutan. Hal inilah 

yang mendorong manajemen untuk melakukan 

manajemen laba. Menurut Gitman dan Zutter 

(2015), leverage terdiri dari financial leverage, 

operating leverage, dan total leverage. Hipotesis 

yang diusulkan adalah: 

H1: Leverage memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba 

 

Ukuran Perusahaan dan Manajemen Laba 

 Ukuran perusahaan melambangkan 

besar atau kecilnya entitas. Menurut Zeptian dan 

Rohman (2013), ukuran perusahaan diukur dari 

jumlah aktiva yang dimiliki. Ukuran perusahaan 

dapat dihubungkan dengan internal control, 

perusahaan besar mempunyai  (Supriatna 

2014). Ukuran perusahaan yang besar 

menyertakan banyak pihak dan dalam 

pengambilan keputusan berpengaruh terhadap 

pandangan publik (Arifin dan Destriana 2016). 

Hipotesis yang diusulkan adalah: 
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H2:  Ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

terhadap manajemen laba 

 

Kepemilikan Manajerial dan Manajemen Laba 

Kepemilikan manajerial terjadi ketika 

manajemen mempunyai saham di perusahaan 

tempat mereka bekerja. Manajer akan membuat 

keputusan terbaik untuk kepentingan 

perusahaan karena mereka merupakan 

pemegang saham (Wimelda dan Chandra 

2013). Menurut Susanto (2013), kepemilikan 

manajerial yang besar dalam perusahaan akan 

sangat baik dalam melakukan pemantauan 

terhadap aktivitas perusahaan. Hipotesis yang 

diusulkan adalah: 

H3: Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh 

terhadap manajemen laba 

 

Kepemilikan Institusional dan Manajemen 

Laba 

Kepemilikan institusional adalah 

kepemilikan saham biasa oleh lembaga atau 

instansi (Mahariana dan Ramantha 2014). 

Menurut Lidiawati dan Asyik (2016), kepemilikan 

institusional membantu mengawasi kinerja 

manajemen. Kepemilikan institusional 

mempunyai peran dalam mengurangi masalah 

keagenan (Jensen dan Meckling 1976). 

Hipotesis yang diusulkan adalah: 

H4: Kepemilikan institusional memiliki pengaruh 

terhadap manajemen laba 

 

Growth dan Manajemen Laba 

Growth menggambarkan pertumbuhan 

suatu perusahaan (Alexander dan Hengky 

2017). Menurut Nozarpour dan Norouzi (2015), 

semakin bertumbuh suatu perusahaan, maka 

membutuhkan dana yang besar sehingga 

memungkinkan manajemen untuk melakukan 

manajemen laba untuk menarik investor untuk 

melakukan investasi. Hipotesis yang diusulkan 

adalah: 

H5: Growth memilki pengaruh terhadap 

manajemen laba 

 

Fixed Asset Turnover dan Manajemen Laba 

Fixed asset turnover merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur tingkat 

efisiensi modal jangka panjang, dimana rasio 

tersebut mencerminkan tingkat penjualan dari 

setiap investasi yang ditanam dalam kapasitas 

produksi (Kamaluddin et al. 2019). Apabila rasio 

ini meningkat, maka perusahaan telah 

menggunakan aset tetap nya secara efektif 

dalam menghasilkan pendapatan (Sunjoko dan 

Arilyn 2016). Hipotesis yang diusulkan adalah: 

H6: Fixed asset turnover memiliki pengaruh 

terhadap manajemen laba 

 

Profitabilitas dan Manajemen Laba  

Profitabilitas dipakai untuk mengetahui 

kapabilitas perusahaan menghasilkan 

keuntungan (Alexander dan Hengky 2017). 

Angka profitabilitas yang tinggi menggambarkan 

kinerja perusahaan yang baik (Almalita 2017). 

Apabila profitabilitas rendah, manajemen 

cenderung melakukan praktik manajemen laba 

agar kinerjanya terlhat baik (Saniamisha dan 

Tjhai 2019). Hipotesis yang diusulkan adalah: 

H7: Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba
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Gambar 1 Model Penelitian 

 

Perusahaan non-keuangan yang 

terdaftar di BEI sejak 2017 sampai 2019 

digunakan sebagai populasi. Teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan 

purposive sampling method berdasarkan kriteria 

pada tabel 1. Laporan keuangan perusahaan 

tersebut yang berakhir pada 31 Desember sejak 

2016 sampai 2019 dan laporan statistik sejak 

2017 sampai 2019 adalah data sekunder yang 

dipakai.  

METODE PENELITIAN 

e    :     Error 

Laporan-laporan tersebut berupa 

softcopy yang diambil dari laman resmi Bursa 

Efek Indonesia  

Metode pengukuran discretionary 

accrual yang digunakan adalah modified jones  

yaitu sebagai berikut:  

 

Leverage menunjukkan kontrak 

manejemen dengan pemegang utang yang 

mengukur bagaimana aset dalam suatu 

perusahaan dibiayai dengan utang (Wimelda 

dan Chandra 2018). Variabel leverage diukur 
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menggunakan skala rasio dengan proxy sesuai 

dengan penelitian Wimelda dan Chandra 

(2018), yaitu: 

 

LEV = 
Total utang

Total aset
 

 

 Ukuran perusahaan melambangkan 

besar atau kecilnya entitas berdasarkan jumlah 

aktiva (Alexander dan Hengky 2017). Diukur 

menggunakan skala rasio dengan proxy sesuai 

dengan penelitian Wimelda dan Chandra 

(2018), yaitu: 

 FS = log naturals of total assets 

 

 Kepemilikan manajerial adalah total 

kepemilikan saham biasa yang secara langsung 

dimiliki oleh direksi (Anwar dan Buvanendra 

2019). Variabel kepemilikan manajerial diukur 

dengan menggunakan skala rasio dengan proxy 

sesuai dengan penelitian Anwar dan 

Buvanendra (2019), yaitu: 

 

KM= 
Jumlah saham biasa direksi

Jumlah saham yang beredar
  

 

 Kepemilikan institusional merupakan 

total kepemilikan saham biasa yang dipegang 

institusi yaitu pihak eksternal yang ikut serta 

menanamkan saham di suatu perusahaan 

seperti Perseroan Terbatas, pemerintah, dan 

atau swasta dan tidak termasuk publik.  Diukur 

dengan menggunakan skala rasio dengan proxy 

sesuai dengan penelitian Anwar dan 

Buvanendra (2019), yaitu: 

 

KI= 

Jumlah saham biasa yang 
dimiliki institusi

Jumlah saham yang beredar
 

 

 Growth menggamabrkan pertumbuhan 

perusahaan yang diukur dari kapitalisasi pasar 

yang dimiliki.  Variabel growth diukur 

menggunakan skala rasio dengan proxy sesuai 

dengan penelitian Alexander dan Hengky 

(2017), yaitu: 

GR = 
Market capitalization

Total equity
  

 

Fixed asset turnover merupakan rasio 

yang mengukur efisiensi modal jangka panjang 

yang mencerminkan tingkat penjualan yang 

dihasilkan dari setiap investasi yang ditanamkan 

dalam kapasitas produksi (Warrad dan Omari 

2015). Variabel fixed asset turnover diukur 

menggunakan skala rasio dengan proxy sesuai 

dengan penelitian Alexander dan Hengky 

(2017), yaitu: 

 

FAT = 
Penjualan

Aset tetap
  

 

Profitabilitas merupakan tingkat 

kapabilitas perusahaan memperoleh 

keuntungan. Variabel profitabilitas diukur 

menggunakan skala rasio dengan proxy sesuai 

dengan penelitian Alexander dan Hengky 

(2017), yaitu: 

 

ROA = 
Laba bersih

Total aktiva
 

 
HASIL PENELITIAN 

 Tabel 2 merupakan tabel statistik 

deskriptif. Berdasarkan hasil uji t, berikut adalah 

model regresi yang digunakan: 

EM = 0,115 – 0,025LEV – 0,004FS – 0,144KM + 

0,012KI – 0,001GR + 0,00035FAT + 0,293ROA 

+ ε  

  

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3, 

leverage (LEV) mempunyai koefisien (B) -0,025 

dengan signifikansi 0,464 melebihi nilai alpha, 

sehingga leverage (LEV) tidak mempunyai 

pengaruh secara signifikan terhadap 
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manajemen laba. Artinya, proporsi pendanaan 

melalui utang bukan menjadi faktor yang 

memicu dilakukannya manajemen laba oleh 

manajemen.  

Menurut hasil analisis pada tabel 3, 

ukuran perusahaan (FS) mempunyai koefisien 

(B) -0,004 dengan signifikansi 0,261 melebihi 

nilai alpha, artinya ukuran perusahaan (FS) tidak 

memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

Besar kecilnya perusahaan bukan merupakan 

faktor yang memicu terjadinya manajemen laba.  

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3, 

kepemilikan manajerial (KM) mempunyai 

koefisien (B) -0,144 dengan signifikansi 0,088 

melebihi nilai alpha, sehingga  kepemilikan 

manajerial (KM) tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. 

Kepemilikan saham oleh direksi di suatu 

perusahaan bukan merupakan faktor yang 

memotivasi manajemen dalam melakukan 

manajemen laba. 

Menurut hasil analisis pada tabel 3, 

kepemilikan institusional (KI) mempunyai 

koefisien (B) 0,012 dan signifikansi 0,702 

melebihi nilai alpha, sehingga kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Porsi kepemilikan saham 

institusi pada suatu perusahaan bukan 

merupakan faktor yang memicu terjadinya 

praktik manajemen laba. 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3, 

growth (GR) mempunyai koefisien (B) -0,001 

dan signifikansi 0,115 yang melebihi nilai alpha  

sehingga growth tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Artinya, tinggi atau rendahnya 

growth tidak memotivasi manajemen dalam 

melakukan manajemen laba. 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3, 

fixed asset turnover (FAT) memiliki nilai 

koefisien (B) -0,00035 FAT dengan nilai 

signifikansi 0,775 melebihi nilai alpha, sehingga 

fixed asset turnover tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Artinya, 

tinggi rendahnya fixed asset turnover bukan 

merupakan faktor yang mendorong perusahaan 

untuk melakukan manajemen laba. 

Menurut hasil analisis pada tabel 3, 

profitabilitas (ROA) mempunyai koefisien (B) 

0,293 dengan signifikansi 0,013 kurang dari nilai 

alpha, sehingga profitabilitas berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Profitabilitas yang 

tinggi dapat meningkatkan praktik manajemen 

laba. 

 

PENUTUP 

Variabel profitabilitas memiliki pengaruh 

signifkan terhadap manajemen laba. Variabel 

leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, growth, 

dan fixed asset turnover tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap manajemen laba 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu 

hanya menggunakan 7 variabel,  periode yang 

pendek yaitu sejak 2017 sampai 2019, data 

yang digunakan tidak terdistribusi normal dan 

terdapat masalah heteroskedastisitas pada 

variabel independen leverage, ukuran 

perusahaan, dan profitabilitas, variabel 

independen hanya dapat menerangkan variabel 

dependen sebesar 3,9%. 

Rekomendasi yang diajukan oleh 

peneliti adalah menambahkan periode 

penelitian sehingga diperoleh data yang lebih 

akurat, menambahkan variasi variabel 

independen selain yang terdapat dalam 

penelitian ini yang dapat menggamabarkan 

manajemen laba seperti kualitas audit, 

independensi auditor, dan umur perusahaan, 

menambah jumlah data agar data terdistribusi 

normal dan dapat mengatasi masalah 

heteroskedastisitas, menambahkan variasi 

variabel independen yang lain seperti ukuran 

KAP, arus kas operasi, jumlah dewan direksi, 

dan kepemilikan publik sehingga dapat 
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menjelaskan variabel dependen manajemen 

laba secara lebih besar. 
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LAMPIRAN 
Tabel 1 Hasil Pemilihan Sampel 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 
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Tabel 3 Hasil Uji t 
 

 

 

 

 

 


